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Abstract: The Influence of Discovery Learning to Students Mathematical Communication 
Skills’s Enhancement. This research aimed to examine the influence of discovery learning 
towards student’s mathematical communication skill’s enhancement. The population of this 
research was all the eighth grade students of SMP Al Azhar 3 Bandarlampung in the odd 
semester of the 2019/2020 academic year as many as 251 student’s that were distributed into 
seven classes. The samples of this research were students of class VIII-B consist of 31 
students and VIII-C consist of 32 students which were chosen by cluster random sampling 
technique. This research used the pretest-posstest control group design. The research data 
were obtained through test of mathematical communication skill. The data analysis of this 
research used t-test. The result of this research show that the enhancement of mathematical 
communication skill of student who follow discovery learning was higher than the 
enhancement ofmathematical communication skill of student who follow conventional 
learning. Based on the result and working through of result, the conclusion of this research is 
discovery learning affects the student’s mathematical communication skill’s enhancement. 
 
Keyword:discovery learning, influence, mathematical communication 
 
Abstrak: Pengaruh Pembelajaran Discovery Terhadap Peningkatan Kemampuan 
Komunikasi Matematis Siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh 
pembelajaran discovery terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Al Azhar 3 Bandarlampung 
semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020 sebanyak 251 siswa yang terdistribusi dalam tujuh 
kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII B sebanyak 31 siswa dan VIII C 
sebanyak 32 siswa yang dipilih dengan teknik cluster random sampling. Penelitian ini 
menggunakan pretest-posttest control group design. Data penelitian diperoleh dengan 
menggunakan instrumen tes kemampuan komunikasi matematis siswa. Analisis data 
penelitian ini menggunakan uji-t. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran discovery lebih 
tinggi dari peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa 
pembelajaran discovery berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 
 
Kata kunci: komunikasi matematis, pembelajaran discovery, pengaruh 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah suatu kebutuhan 
manusia. Melalui pendidikan, manusia da-
pat meningkat kualitas kehidupannya. Me-
nurut UU RI No 12 Tahun 2012 (Depdik-
nas, 2012), pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar siswa 
secara aktif mengembangkan potensi diri-
nya untuk memiliki kekuatan spiritual ke-
agamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Pendidikan nasional bertujuan untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Demi 
tercapainya tujuan tersebut, dibutuhkan 
pendidikan yang sistematis, terstruktur, 
dan berlangsung secara terus menerus, 
salah satunya melalui pendidikan formal. 
Mata pelajaran pokok yang diajarkan 
kepada siswa melalui pendidikan formal 
antara lain adalah matematika. Namun, 
kemampuan matematika siswa di Indo-
nesia masih cukup rendah. Hal ini dibuk-
tikan dengan hasil survey internasional 
yang dilakukan Programme for Interna-
tional Student Assesment (PISA) pada 
tahun 2015 bahwa kemampuan matema-
tika siswa di Indonesiamenduduki pering-
kat ke-63 dari 71 negara dengan skor 
maksimum diperoleh Singapura yaitu 564 
sedangkan Indonesia memperoleh skor 386 
(OECD, 2016). 
Tujuan dalam pembelajaran mate-
matika menurut kurikulum 2013 (Kemen-
dikbud, 2013) adalah agar siswa memiliki 
kemampuan memahami konsep matema-
tika, mengembangkan penalaran matema-
tis, mengembangkan kemampuan meme-
cahkan masalah, mengembangkan kemam-
puan komunikasi matematis dan mengem-
bangkan sikap menghargai kegunaan mate-
matika dalam kehidupan.Hal ini berarti 
kemampuan komunikasi matematis pen-
ting untuk dimiliki oleh setiap siswa. 
Kemampuan komunikasi matematis 
adalah suatu cara siswa untuk menyatakan 
dan menafsirkan gagasan-gagasan mate-
matika secara lisan maupun tertulis, baik 
dalam bentuk gambar, tabel, diagram, 
rumus, ataupun demonstrasi (Pujiastuti, 
20-19). Menurut Mahmudi (2009), ke-
mampuan komunikasi matematis adalah 
kemampuan untuk mengekspresikan ide-
ide matematika secara koheren kepada 
teman, guru, dan lainnya melalui bahasa 
lisan dan tulisan. Deswita (2018) menya-
takan bahwa kemampuan komunikasi tulis 
bisa berupa kemampuan penulisan bentuk 
simbol, sistematika cara menulis hingga 
menemukan hasil akhir, dan menggunakan 
simbol sesuai fungsi. 
Namun, sama halnya dengan ke-
mampuan matematika siswa di Indonesia 
yang masih rendah, pada umumnya 
diIndonesia kemampuan komunikasimate-
matis siswa belum tercapai dengan baik. 
Hal ini dapatdiketahui berdasarkan hasil 
penelitianTrends in Mathematics and 
Science Study (TIMSS) pada 2011 bahwa 
Indonesia masih dominan dalam level ren-
dah yaitu hanya mencapai kemampuan 
menghapal dalam pembelajaran matema-
tika (TIMSS, 2012). Setyabudhi juga 
menyatakan hal yang sama yakni siswa di 
Indonesia baru mencapai kemampuan 
menghapal dan menghitung dalam penye-
lesaian soal matematika (Edukasi Kompas, 
2012). 
Kemampuan komunikasi matematis 
yang masih rendah juga dialami oleh siswa 
di SMP Al Azhar 3 Bandarlampung. SMP 
Al Azhar 3 Bandarlampung merupakan sa-
lah satu sekolah yang memiliki karakter 
yang sama dengan sekolah di Indonesia 
pada umumnya dan juga mewakili dari 
populasi sekolah yang ada di Bandar-
lampung. Hal ini sesuai dengan usia siswa, 
kondisi, dan situasi sekolah, serta proses 
pembelajaran yang dilakukan di SMP Al 
Azhar Bandarlampung setara dengan se-
kolah di Indonesia pada umumnya dan 
Bandarlampung khususnya.  
Berdasarkan hasil penelitian penda-
huluan pada tanggal 12 Agustus 2019 di-
peroleh data wawancara guru bidang studi 
matematika bahwa kemampuan komuni-
kasi matematis siswa masih cukup 
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rendah.Selain itu pada tanggal yang sama, 
di-peroleh informasi bahwa proses 
pembela-jaran yang berlangsung masih 
berpusat pa-da guru. Pembelajaran yang 
masih terpusat pada guru ini menjadikan 
siswa kurang memiliki kesempatan 
mengungkapkan ide dan gagasan mate-
matikanya baik berupa lisan maupun tu-
lisan saat proses pembelajaran ber-
langsung. Akhirnya siswa mengalami ke-
sulitan dalam menyelesaikan materi 
maupun soal-soal yang berkaitan dengan 
kemampuan komunikasi matematis pada 
materi tersebut karena mereka hanya 
terpaku dengan apa yang dijelaskan oleh 
guru saja. Hal ini diperkuat berdasarkan 
hasil lembar kerja siswa yang diperoleh 
peneliti pada 27 Agustus 2019 yaitu hanya 
35 dari 93 siswa yang menjawab soal yang 
memuat indikator komunikasi matematis 
dengan tepat. 
Sehubungan dengan hal tersebut di-
perlukan suatu model pembelajaran yang 
mampu meningkatkan kemampuan komu-
nikasi matematis siswa. Model pembela-
jaran yang dapat digunakan sangat ber-
agam, salah satunya adalah model pembe-
lajaran discovery. Model pembelajaran dis-
covery adalah suatu model pembelajaran 
yang digunakan untuk mendapatkan ga-
gasan atau ide dengan cara penemuan. Mo-
del pembelajaran discovery menurut Syah 
(Diba, 2018) terdapat enam langkah yaitu: 
(1) stimulation (pemberian rangsangan), 
(2) problem statement (identifikasi masa-
lah), (3) data collection (pengumpulan da-
ta), (4) data processing (pengolahan da-
ta), (5) verification (pembuktian), dan (6) 
generalization (generalisasi). 
Model pembelajaran discovery me-
rupakan salah satu model pembelajaran 
yang mampu memberikan kesempatan ke-
pada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 
proses pembelajaran, sedangkan guru ber-
tugas hanya sebagai fasilitator. Hal ini di-
perkuat dengan kesimpulan hasil pene-
litian yang dilakukan Jarwan pada tahun 
2018 di SMP Negeri 01 Pitumpunua 
bahwa kemampuan komunikasi matematis 
siswa dapat meningkat setelah dite-
rapkannya model pembelajaran discovery 
dalam pembelajaran matematika. 
Berdasarkan uraian tersebut, dilaku-
kan penelitian yang bertujuan untuk me-
ngetahui apakah model pembelajaran dis-
covery berpengaruh terhadap peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis siswa 
kelas VIII SMP Al Azhar 3 Bandar-
lampung semester ganjil tahun pelajaran 
2019/2020. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP 
Al Azhar 3 Bandarlampung pada semester 
ganjil tahun pelajaran 2019/2020. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas VIII SMP Al Azhar 3 Bandar-
lampung sebanyak 251 siswa yang ter-
distribusi dalam tujuh kelas yaitu VIII B 
hingga VIII H (tidak termasuk VIII A 
karena merupakan kelas unggulan). Penen-
tuan sampel pada penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan teknik cluster ran-
dom sampling. Terpilihlah kelas VIII B 
dengan jumlah 31 siswa sebagai kelas 
eksperimen, yaitu kelas yang mendapatkan 
perlakuan dengan pembelajaran discovery 
dan VIII C dengan jumlah 32 siswa seba-
gai kelas kontrol, yaitu kelas yang men-
dapatkan perlakuan dengan pembelajaran 
konvensional. 
Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen semu (quasi experiment). 
Desain yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah the pretest – posttest control 
group design.  
Data yang diperoleh dari penelitian 
ini berupa data skor kemampuan komu-
nikasi matematis sebelum pembelajaran 
yang diperoleh melalui pretest dan data 
skor kemampuan komunikasi matematis 
setelah pembelajaran yang diperoleh mela-
lui posttest serta data skor peningkatan 
(gain) kemampuan komunikasi matematis. 
Prosedur penelitian ini dilaksanakan 
dalam tiga tahapan, yaitu: tahap perenca-
naan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. 
Tahap perencanaan telah dilaksanakan pa-
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da 25 Agustus sampai 11 September 2019, 
tahap pelaksanaan telah dilaksanakan pada 
16 September sampai 4 Oktober 2019. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa 
teknik tes. Instrumen yang digunakan pada 
penelitian ini adalah tes. Instrumen tes 
digunakan untuk mengukur kemampuan 
komunikasi matematis siswa. Bentuk tes 
yang digunakan terdiri dari tiga soal urai-
an. Instrumen tes yang digunakan dalam 
penelitian ini disusun berdasarkan indika-
tor kemampuan komunikasi matematis sis-
wa. 
Untuk mendapatkan data yang aku-
rat, tes yang digunakan dalam penelitian 
ini harus memenuhi kriteria tes yang baik. 
Instrumen yang baik harus memenuhi 
kriteria valid, reliabel dengan kriteria se-
dang, tinggi atau sangat tinggi, daya 
pembeda butir soal dengan interpretasi 
cukup, baik atau sangat baik, serta tingkat 
ke-sukaran butir soal dengan interpretasi 
mudah dan sedang. 
Validitas instrumen penelitian ini 
didasarkan pada validitas isi. Dalam pene-
litian ini, soal tes divalidasi oleh guru mata 
pelajaran matematika SMP Al Azhar 3 
Bandarlampung. Penilaian terhadap kese-
suaian isi dengan kisi-kisi tes dan kese-
suaian bahasa dalam tes dengan kemam-
puan bahasa siswa dilakukan dengan 
menggunakan daftar ceklis (✓). 
Hasil validasi dengan guru mitra 
menunjukkan bahwa tes yang digunakan 
untuk mengambil data kemampuan komu-
nikasi matematis siswa telah memenuhi 
validitas isi. Setelah instrumen dinyatakan 
valid, selanjutnya dilakukan uji coba soal 
pada siswa di luar sampel yaitu kelas IX 
H. Data yang diperoleh dari uji coba di-
sajikan pada Tabel 1. 
Dari Tabel 1, diketahui bahwa semua 
butir soal memenuhi kriteria reliabilitas 
yang sedang, daya pembeda dengan inter-
pretasi baik dan cukup, dan tingkat kesu-
karan dengan interpretasi mudah dan se-
dang. Dengan demikian, soal tes kemam-
puan komunikasi matematis yang disusun 
layak digunakan untuk mengumpulkan 
data. 
 
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Uji Coba 
 
No. Reliabilitas DP TK 
1a 
0,43 (sedang) 
0,43 
(baik) 
0,71 
(mudah) 
1b 
0,25 
(cukup) 
0,61 
(sedang) 
2a 
0,25 
(cukup) 
0,73 
(mudah) 
2b 
0,25 
(cukup) 
0,50 
(sedang) 
3 
0,25 
(cukup) 
0,70 
(sedang) 
 
Keterangan : 
DP = Daya pembeda 
TK = Tingkat kesukaran 
 
Sebelum kedua sampel diberikan 
perlakuan pembelajaran yang berbeda, ter-
lebih dahulu dilaksanakan pretest terhadap 
kedua sampel. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan komunikasi mate-
matis awal siswa pada kelas eksperimen 
dan kontrol. Selanjutnya, masing-masing 
kelas diberi perlakuan, yaitu kelas ekspe-
rimen dengan pembelajaran discovery 
sedangkan pada kelas kontrol dengan pem-
belajaran konvensional. Setelah diberikan 
perlakuan, selanjutnya pada masing-ma-
sing kelas, diberikan posttest. Hal ini ber-
tujuan untuk mengetahui kemampuan ko-
munikasi matematis akhir siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil pretest 
dan postest selanjutnya dianalisis untuk 
mendapatkan skor peningkatan (gain)pada 
kedua kelas. Analisis ini bertujuan untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan ko-
munikasi matematis siswa yang mengikuti 
pembelajaran discovery dan pembelajaran 
konvensional.  
Selanjutnya, dilakukan analisis uji 
hipotesis untuk mengetahui pengaruh pem-
belajaran discovery terhadap kemampuan 
komunikasi matematis siswa. Namun, se-
belum dilakukan analisis uji hipotesis, di-
lakukan terlebih dahulu uji prasyarat yaitu 
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uji normalitas dan uji homogenitas. Ada-
pun uji normalitas data yang diguna-kan 
adalah uji Chi Kuadrat sedangkan uji 
homogenitas yang digunakan adalah uji F. 
Setelah dilakukan uji normalitas dan 
homogenitas, diperoleh bahwa data gain 
kemampuan komunikasi matematis siswa 
pada kedua kelas berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal dan homogen. 
Dengan demikian, maka uji hipotesis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Uji -
t. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kemampuan komunikasi matematis 
siswa sebelum pembelajaran pada kelas 
eksperimen (E) dan kelas kontrol (K) di-
peroleh dari hasil pretest yang diberikan 
pada awal pertemuan disajikan pada Tabel 
2. 
 
Tabel 2. Kemampuan Komunikasi Matematis 
Siswa sebelum Pembelajaran 
Kelas ?̅? s 
E 0,52 0,59 
K 0,51 0,48 
 
Keterangan: 
?̅? = Rata-rata 
s      = Simpangan baku 
 
Data pada Tabel 2 menunjukkan 
bahwa rata-rata kemampuan komunikasi 
matematis siswa sebelum pembelajaran 
pada kelas eksperimen lebih tinggi dari-
pada rata-rata kemampuan komunikasi 
matematis siswa sebelum pembelajaran 
pada kelas kontrol. Simpangan baku ke-
mampuan komunikasi matematis sebelum 
pembelajaran pada kelaseksperimenlebih 
tinggi daripada simpangan baku sebelum 
pembelajaran pada kelas kontrol. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebaran kemampuan 
komunikasi matematis siswa sebelum 
pembelajaran pada kelaseksperimen lebih 
beragam dibandingkan dengan sebaran ke-
mampuan komunikasi matematis siswa se-
belum pembelajaranpada kelaskontrol.  
Kemampuan komunikasi matematis 
setelah pembelajaran pada kelas eksperi-
men (E) dan kelas kontrol (K) diperoleh 
dari hasil posttest yang diberikan pada 
akhir pertemuan disajikan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Kemampuan Komunikasi Matematis 
Siswa setelah Pembelajaran 
Kelas ?̅? s 
E 9,19 2,67 
K 7,96 2,58 
 
Keterangan: 
?̅? = Rata-rata 
s  = Simpangan baku 
 
Berdasarkan data pada Tabel 3, 
terlihat bahwa rata-rata kemampuan ko-
munikasi matematis setelah pembelajaran 
pada kelas eksperimen lebih tinggi dari-
pada rata-rata kemampuan komunikasi ma-
tematis setelah pembelajaran pada kelas 
kontrol. Dapat diketahui pula, simpangan 
baku kelas eksperimen lebih tinggi da-
ripada simpangan baku kelaskontrol. Hal 
ini menunjukkan bahwa penyebaran ke-
mampuan komunikasi matematis siswa se-
telah pembelajaran pada kelas eksperimen 
lebih beragam daripada penyebaran ke-
mampuan komunikasi matematis siswa 
setelah pembelajaran pada kelas kontrol. 
Setelah diperoleh data kemampuan 
komunikasi matematis siswa sebelum dan 
sesudah pembelajaran, selanjutnya data 
diolah untuk mendapatkan data gain ke-
mampuan komunikasi matematis siswa. 
Data gain kemampuan komunikasi mate-
matis siswa diperoleh dari selisih antara 
skor akhir (posttest) dan skor awal 
(pretest) kemudian dibagi selisih antara 
skor maksimal dan skor awal (pretest). Re-
kapitulasi data gain kemampuan komuni-
kasi matematis siswa pada kelas eksperi-
men (E) dan siswa pada kelas kontrol (K) 
disajikan pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Gain Kemampuan Komunikasi 
Matematis Siswa 
Kelas 𝒙 s 
E 0,64 0,15 
K 0,56 0,18 
 
Keterangan: 
?̅? = Rata-rata 
s  = Simpangan baku 
 
Berdasarkan data pada Tabel 4, 
terlihat bahwa rata-rata gain kemampuan 
komunikasi matematis pada kelas ekspe-
rimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. 
Apabila dilihat dari simpangan baku, 
simpangan baku kelas kontrol lebih tinggi 
daripada simpangan baku pada kelas eks-
perimen. Hal ini menunjukkan bahwa se-
baran gain pada kelas kontrol lebih bera-
gam dibandingkan dengan sebaran gain 
pada kelas eksperimen. 
Selain analisis skor kemampuan 
komunikasi matematis, dilakukan pula 
analisis pencapaian indikator. Analisis pe-
ningkatan indikatortersebut memuat pen-
capaian indikator kemampuan komunikasi 
matematis siswa sebelum pembelajaran 
(Awal), pencapaian indikator kemampuan 
komunikasi matematis siswa setelah pem-
belajaran (Akhir), dan peningkatan indi-
kator kemampuan komunikasi matematis 
siswa (P). 
Indikator kemampuan komunikasi 
matematis siswa menurut Nurlaelah (Juro-
tun, 2015) yaitu: (1) menggambarkan 
situasi masalah dan menyatakan solusi ma-
salah menggunakan gambar, bagan, tabel, 
atau penyajian secara aljabar (2) menya-
takan hasil (nilai akhir) dalam bentuk tu-
lisan (3) menggunakan representasi me-
nyeluruh untuk menyatakan konsep ma-
tematika dan solusinya (4) membuat si-
tuasi matematika dengan menyediakan ide 
dan keterangan dalam bentuk tulisan (5) 
menggunakan bahasa matematika dalam 
simbol secara tepat. Hasil analisis pen-
capaian indikator pada kelas eksperimen 
disajikan pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Pencapaian Indikator Kemampuan 
Komunikasi Matematis Siswa Kelas 
Eksperimen 
Indikator 
Kelas Eksperimen 
Awal Akhir P 
(1) 3,76 84,94 81,18 
(2) 0 54,83 54,83 
(3) 1,61 87,09 85,48 
(4) 0 87,09 87,09 
(5) 19,35 19,35 0 
Rata-rata 
pencapaian 
61,71 
 
Adapun hasil analisis pencapaian 
indikator pada kelas kontrol disajikan pada 
Tabel 6. 
 
Tabel 6. Pencapaian Indikator Kemampuan 
Komunikasi Matematis Siswa Kelas 
Kontrol 
Indikator 
Kelas Kontrol 
Awal Akhir P 
(1) 3,64 89,58 85,94 
(2) 0 12,5 12,5 
(3) 0 56,25 56,25 
(4) 0 37,5 37,5 
(5) 18,75 34,37 15,02 
Rata-rata 
pencapaian 
41,42 
 
  Pencapaian dari masing-masing indi-
kator berbeda pada setiap kelas. Pada 
sebelum pembelajaran, indikator meng-
gunakan bahasa matematika dan simbol 
secara tepat merupakan indikator yang 
pencapaiannya paling tinggi baik di kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol. Sedang-
kan indikator menyatakan hasil (nilai 
akhir) dalam bentuk tulisan dan indikator 
membuat situasi matematika dengan me-
nyediakan ide dan keterangan dalam ben-
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tuk tulisan merupakan indikator yang 
pencapaiannya paling rendah baik di kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol. Selain 
itu, rata-rata pencapaian indikator pada 
kelas eksperimen lebih tinggi dibanding-
kan dengan rata-rata pencapaian indikator 
pada kelas kontrol. Hal ini menunjukkan 
bahwa pada sebelum pembelajaran indi-
kator kemampuan komunikasi mate-matis 
kelas eksperimen lebih banyak tercapai 
dibandingkan pada kelas kontrol. 
 Pencapaian indikator setelah pem-
belajaran menunjukkan hasil yang berbeda 
dengan pencapaian pada sebelum pem-
belajaran. Indikator menggambarkan situ-
asi masalah dan menyatakan solusi masa-
lah menggunakan gambar, bagan, tabel, 
atau penyajian secara aljabar merupakan 
indikator yang pencapaiannya paling tinggi 
pada kelas kontrol. Sedangkan indikator 
menggunakan representasi menyeluruh un-
tuk menyatakan konsep matematika dan 
solusinyaserta indikator membuat situasi 
matematika dengan menyediakan ide dan 
keterangan dalam bentuk tulisan meru-
pakan indikator yang pencapaiannya pa-
ling tinggi di kelas eksperimen. 
  Peningkatan indikator pada kelas 
eksperimen setelah pembelajaran sebagian 
besar lebih tinggi dibanding peningkatan 
indikator pada kelas kontrol, indikator 
tersebut antaralain adalah indikator me-
nyatakan hasil (nilai akhir) dalam bentuk 
tulisan, indikator menggunakan represen-
tasi menyeluruh untuk menyatakan konsep 
matematika dan solusinya, serta indikator 
membuat situasi matematika dengan 
menyediakan ide dan keterangan dalam 
bentuk tulisan. 
 Ada duaindikator yang pening-
katannya setelah pembelajaran pada kelas 
kontrol lebih tinggi dibanding pencapaian 
pada kelas eksperimen. Indikator tersebut 
adalah indikator menggambarkan situasi 
masalah dan menyatakan solusi masalah 
menggunakan gambar, bagan, tabel, atau 
penyajian secara aljabar serta indikator 
menggunakan bahasa matematika dan sim-
bol secara tepat. 
 Indikator yang pencapaiannya paling 
rendah pada kelas eksperimen setelah 
pembelajaran adalah indikator mengguna-
kan bahasa matematika dan simbol secara 
tepat. Dan indikator yang pencapaiannya 
paling rendah pada kelas kontrol adalah 
indikator menyatakan hasil (nilai akhir) 
dalam bentuk tulisan. Selain itu, rata-rata 
pencapaian indikator pada kelas ekspe-
rimen lebih tinggi dibandingkan dengan 
rata-rata pencapaian indikator pada kelas 
kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa pada 
kelas eksperimen indikator kemampuan 
komunikasi matematisnya lebih banyak 
tercapai dibandingkan pada kelas kontrol. 
  Berdasarkan pencapaian indikator 
kemampuan komunikasi matematis siswa 
sebelum dan setelah pembelajaran, dipe-
roleh data peningkatan indikator ke-
mampuan komunikasi matematis siswa. 
Peningkatan indikator yang paling baik 
pada kelas eksperimen adalah indika-tor 
membuat situasi matematika dengan 
menyediakan ide dan keterangan dalam 
bentuk tulisan. Sedangkan pada kelas kon-
trol peningkatan indikator yang paling baik 
adalah menggambarkan situasi masalah 
dan menyatakan solusi masalah menggu-
nakan gambar, bagan, tabel, atau penyajian 
secara aljabar.  
 Indikator menggunakan bahasa ma-
tematika dan simbol secara tepat menjadi 
indikator yang tidak mengalami pening-
katan pada kelas eksperimen sedangkan 
indikator menyatakan hasil (nilai akhir) 
dalam bentuk tulisan adalah indikator de-
ngan peningkatan pencapaian yang paling 
rendah pada kelas kontrol. Hal ini menun-
jukkan bahwa pembelajaran discovery di 
kelas eksperimen tidak mampu meningkat-
kan indikator menggunakan bahasa mate-
matika dan simbol secara tepat sedangkan 
pembelajaran konvensional di kelas kon-
trol kurang mampu meningkatkan indi-
kator menyatakan hasil (nilai akhir) dalam 
bentuk tulisan. 
 Meskipun terdapat perbedaan pe-
ningkatan skor pada masing-masing indi-
kator, rata-rata peningkatan indikator pada 
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kelas eksperimen lebih tinggi dibanding-
kan dengan rata-rata peningkatan penca-
paian indikator pada kelas kontrol. Ber-
dasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa pencapaian indikator kemampuan 
komunikasi matematis siswa pada kelas 
eksperimen lebih tinggi daripada penca-
paian indikator kemampuan komunikasi 
matematis siswa pada kelas kontrol. 
Berdasarkan sampel yang diperoleh 
melalui skor kemampuan komunikasi 
maupun pencapaian indikator kemampuan 
komunikasi matematis siswaterlihat bah-
wa peningkatan kemampuan komunikasi 
matematis siswa pada kelas eksperimen le-
bih tinggi daripada peningkatan kemam-
puan komunikasi matematis siswa pada 
kelas kontrol Namun untuk mengetahui 
apakah hal ini juga terjadi pada populasi 
atau tidak, dilakukan uji hipotesis statistik. 
Berdasarkan uji normalitas dan ho-
mogenitas, diperoleh bahwa data gain 
kemampuan komunikasi matematis siswa 
pada kedua kelas berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal dan homogen. 
Uji hipotesis yang dilakukan adalah uji 
parametrik yaitu menggunakan uji-t. Hasil 
uji-t disajikan pada Tabel 7. 
 
Tabel 7. Hasil Uji-t 
Kelas ?̅? thitung tkritis KU 
E 0,64 
2,02 1,99 H0 ditolak K 0,56 
 
Keterangan: 
KU = Keputusan Uji 
 
Tabel 7 menunjukkan bahwa rata-
rata peningkatan kemampuan komunikasi 
matamatis siswa pada kelas eksperimen 
lebih tinggi dibanding rata-rata peningkat-
an kemampuan komunikasi matematis sis-
wa pada kelas kontrol. Selain itu dengan 
taraf signifikasi sebesar 5% dan dk= 61 
diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 2,02 se-
dangkan nilai 𝑡𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠yaitu 1,99. Hal ini 
menunjukkan bah-wa𝑡𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠 < 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
maka 𝐻0ditolak. Ini berarti rata-rata pe-
ningkatan kemampuan komunikasi mate-
matis siswa yang mengikuti model pem-
belajaran discovery lebih tinggi dari rata-
rata peningkatan kemampuan komunikasi 
matematis siswa yang mengikuti pembe-
lajaran konvensional. Maka model pembe-
lajaran discovery berpengaruh terhadap pe-
ningkatan kemampuan komunikasi mate-
matis siswa. 
 Pembelajaran di kelas eksperimen 
dilaksanakan dengan mengikuti langkah-
langkah proses pembelajaran model dis-
covery. Pada awal pembelajaran, guru 
memberikan pertanyaan berkaitan dengan 
materi yang akan dipelajari serta merang-
sang siswa untuk berpikir terkait jawaban 
dari pertanyaan tersebut, walaupun siswa 
sendiri masih mengalami kebingungan 
untuk mendapatkan jawabannya (tahap sti-
mulasi).  
 Kebingungan yang dialami siswa 
dalam menjawab pertanyaan guru, selan-
jutnya diberikan jalan keluar melalui pe-
ngarahan guru pada siswa untuk me-
ngerjakan LKPD yang akan diselesaikan 
secara berkelompok, karena melalui 
LKPD, siswa akan menemukan jawaban 
dari pertanyaan yang diberikan guru pada 
awal pembelajaran. Sebelum dibagikan 
LKPD, siswa terlebih dahulu dibagi men-
jadi beberapa kelompok yang masing-ma-
sing terdiri dari 4-5 orang. Kemudian 
masing-masing kelompok diberi LKPD 
dan diarahkan untuk mengidentifikasi 
permasalahan yang ada di LKPD tersebut 
dengan memahami isinya (tahap pernyata-
an/ identifikasi masalah). 
 Selanjutnya, siswa diminta ber-
diskusi dalam kelompok masing-masing 
untuk menyelesaikan LKPD tersebut de-
ngan mencari informasi yang berkaitan 
dengan materi yang sedang dipelajari (ta-
hap pengumpulan data). Setelah diperoleh 
informasi yang cukup, siswa diarahkan un-
tuk menyelesaikan LKPD tersebut meng-
gunakan informasi yang telah mereka per-
oleh (tahap pengolahan data).  
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 Setelah masing-masing kelompok 
selesai mengerjakan LKPD, guru meminta 
perwakilan dari beberapa kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelom-
poknya kemudian kelompok lain memberi-
kan tanggapan. Selesai presentasi, guru 
dan siswa bersama-sama membahas jawa-
ban dari hasil presentasi kelompok (tahap 
pembuktian).  
 Selanjutnya, guru mengarahkan se-
mua siswa untuk mendapatkan kesim-
pulan materi dari pembelajaran yang telah 
dilaksanakan melalui tanya jawab (tahap 
menarik kesimpulan/ generalisasi) 
 Pada pembelajaran dengan menggu-
nakan model discovery, guru mengarahkan 
siswa untuk menemukan sendiri konsep-
konsep yang ada pada materi pembe-
lajaran. Penemuan tersebut dilakukan de-
ngan arahan-arahan yang diberikan guru 
pada proses pembelajaran dan dibantu 
LKPD sebagai media yang digunakan 
dalam proses penemuan tersebut. Melalui 
pembelajaran ini siswa diarahkan agar 
nantinya mampu memahami materi pe-
lajaran tidak hanya dengan mendengarkan 
dan mencatat materi yang diberikan, 
namun mampu mengomunikasikan ide dan 
gagasannya melalui lisan dan tulisan.  
 Berbeda halnya dengan model pem-
belajarandiscovery, siswa dengan pembe-
lajaran konvensional tidak menggunakan 
LKPD, namun penjelasan langsung diberi-
kan oleh guru, kemudian siswa diberi ke-
sempatan untuk bertanya mengenai materi 
yang belum dipahami, selanjutnya siswa 
diberi penjelasan menggunakan contoh so-
al, diberi soal latihan, lalu setelah selesai, 
siswa diminta untuk mengerjakan soal. 
 Apabila ditinjau dari pencapaian in-
dikator kemampuan komunikasi mate-
matis siswa, indikator menggambarkan 
situasi masalah dan menyatakan solusi 
masalah menggunakan gambar, bagan, ta-
bel, atau penyajian secara aljabar cen-
derung tercapai dengan baik pada pem-
belajaran konvensional. Hal ini dise-
babkan pada pembelajaran konvensional, 
siswa dengan tepat mengerjakan soal se-
suai dengan cara dan langkah yang pernah 
diajarkan oleh guru. Sedangkan siswa pada 
pembelajaran discovery mengerjakan soal 
berdasarkan ingatan pada penemuannya 
namun ada beberapa langkah yang ter-
lewatkan. 
 Pencapaian indikator menggunakan 
bahasa matematika dan simbol secara tepat 
pada kelas yang mengikuti pembelajaran 
discovery tidak terfasilitasi dengan baik, 
berbeda dengan kelas yang mengikuti 
pem-belajaran konvensional. Hal ini dika-
renakan pada pembelajaran konvensional, 
siswa dibiasakan untuk menuliskan hal-hal 
rutin yang sering dicontohkan guru. 
Sehingga dalam mengerjakan soal, siswa 
terbiasa mengerjakan sesuai dengan 
langkah-langkah yang pernah dijelaskan 
oleh guru. Sedangkan siswa dengan model 
pembelajaran discovery tidak terbiasa da-
lam penemuannya. 
 Adapun pencapaian sebagian besar 
indikator kemampuan komunikasi mate-
matis lainnya yaitu di antaranya indikator 
mengklasifikasikan hasil (nilai akhir) 
dalam bentuk tulisan, indikator meng-
gunakan representasi menyeluruh untuk 
menyatakan konsep matematika dan so-
lusinya, serta indikator membuat situasi 
matematika dengan menyediakan ide dan 
keterangan dalam bentuk tulisan pada 
kelas yang mengikuti model pembelajaran 
discovery sangat terfasilitasi dengan baik. 
Hal ini dikarenakan siswa banyak 
difasilitasi dalam menyiapkan dan mela-
kukan langkah-langkah penyelesaian hing-
ga hasil akhir melalui proses penemuan. 
Sehingga ketika diberi soal baru, siswa 
mampu menyelesaikannya berdasarkan 
ingatannya dan menuangkannya dalam 
bentuk tulisan dengan langkah-langkah-
nya sampai pada hasil akhir. 
 Presentase peningkatan pencapaian 
indikator kelas yang mengikuti model 
pembelajaran discovery lebih tinggi dari 
kelas yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional. Hal ini mendukung hasil uji 
hipotesis yang mewakili populasi, bahwa 
peningkatan kemampuan komunikasi ma-
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tematis siswa yang mengikuti model pem-
belajaran discovery lebih tinggi dari-pada 
peningkatankemampuan komunikasi ma-
tematis siswa yang mengikuti pembe-
lajaran konvensional.  
 Berdasarkan analisis data terhadap 
hasil uji hipotesis dan pencapaian indikator 
kemampuan komunikasi matematis siswa 
diperoleh bahwa model pembelajaran di-
scovery berpengaruh terhadap peningkat-
an kemampuan komunikasi matematis sis-
wa. Kesimpulan ini sesuai dengan hasil 
penelitian Jarwan (2018) dan Maulida 
(2018) bahwa pembelajaran discovery ber-
pengaruh terhadap peningkatan kemam-
puan komunikasi siswa. 
 Kesimpulan bahwa model pembe-
lajaran discovery berpengaruh terhadap pe-
ningkatan kemampuan komunikasi siswa 
tentunya disebabkan oleh beberapa faktor. 
Faktor yang pertama adalah dipengaruhi 
oleh gaya belajar siswa. Gaya belajar ber-
kaitan dengan cara belajar yang disukai 
oleh siswa. Pada pembelajaran meng-
gunakan model pembelajaran discovery 
siswa diberi ruang untuk lebih aktif dalam 
pembelajaran sehingga memiliki kesem-
patan untuk mengungkapkan ide dan ga-
gasannya selama pembelajaran. 
 Faktor yang kedua adalah dengan 
adanya LKPD memfasilitasi siswa untuk 
menyelesaikan masalah secara mandiri de-
ngan berdiskusi dalam kelompok. Siswa 
memiliki kesempatan untuk bekerjasama 
dalam menyelesaikan permasalahan. Se-
hingga siswa dapat saling membantu da-
lam memahami materi pembelajaran. 
 Faktor ketiga adalah langkah pada 
pembelajaran discovery yang memberi ke-
sempatan siswa untuk menemukan solusi 
dari permasalahan yang diberikan oleh gu-
ru. Tidak hanya terpaku dan menunggu 
intruksi atau penjelasan dari guru. Salah 
satunya adalah pada saat mendiskusikan 
permasalahan yang ada dan mempresen-
tasikannya sehingga dengan begitu siswa 
dapat mengembangkan ingatannya dan 
mampu menguatkan transfer gagasan baik 
berupa lisan maupun tulisan. 
 Beberapa faktor pendukung berpe-
ngaruhnya model pembelajaran discovery 
tersebut sesuai dengan kelebihan model 
pembelajaran discovery yang dikemukakan 
Hosnan (2014) yaitu meningkatkan ke-
mampuan siswa dalam memecahkan ma-
salah, ingatannya berupa ingatan pribadi 
sehingga menguatkan pengertian, ingatan 
dan transfer, serta dapat mendorong 
keaktifan siswa dan melatih siswa untuk 
mandiri. Meskipun begitu terdapat satu 
kelemahan pem-belajaran discovery pada 
penelitian ini yaitu adanya siswa yang 
berkemampuan lebih tinggi di antara te-
man-temannya dalam satu kelompok cen-
derung individualis dan mendominasi 
dalam diskusi kelompok. 
 Berdasarkan faktor-faktor tersebut 
dapat diketahui bahwa pembelajaran de-
ngan menggunakan model pembelajaran 
discovery baik diterapkan pada siswa yang 
memiliki kesiapan yang baik dalam be-
lajar, mampu beradaptasi dengan baik, me-
miliki motivasi, semangat, dan rasa ingin 
tahu yang tinggi sehingga mampu dengan 
baik dalam berdiskusi kelompok dan me-
mahami materi. Pembelajaran meng-
gunakan model pembelajaran discovery 
membutuhkan kerjasama yang baik antar 
siswa dalam satu kelompok agar siswa 
dapat saling memahami dan saling me-
mahamkan satu dengan yang lain ter-
utama pada siswa yang memiliki kemam-
puan lebih tinggi. Model pembelajaran 
discovery memiliki banyak kelebihan, na-
mun guru juga harus memperhatikan 
kelemahan yang dimiliki oleh model 
pembelajaran discovery agar kelemahan 
tersebut dan dihindari. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, pembelajaran discovery ber-
pengaruh terhadap peningkatan kemam-
puan komunikasi matematis siswa. Hal ini 
ditunjukkan oleh peningkatan kemam-
puan komunikasi matematis siswa pada 
kelas yang mengikuti pembelajaran dis-
covery lebih tinggi daripada kemampu-
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an komunikasi matematis siswa pada 
kelas yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional. 
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